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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi Dynamic Positioning (DP) pada kapal AHTS. Logindo 
Energy, yang berfungsi untuk meningkatkan stabilitas posisi kapal tanpa manuver manual dan mengetahui dampak keselamatan 
kerja dalam penggunaan dynamic positioning system . Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif 
dengan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama 12 
bulan yang dimulai pada 5 September 2023 hingga 7 Oktober 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem 
dynamic positioning pada AHTS. Logindo Energy meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi konsumsi bahan bakar, dan 
meningkatkan keselamatan kerja awak kapal. Namun, sistem ini menghadapi kendala seperti biaya operasional yang tinggi, 
kebutuhan pelatihan operator yang bersertifikat, serta pemeliharaan sistem yang kompleks. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
optimalisasi penggunaan dynamic positioning melalui pemeliharaan berkala, peningkatan pelatihan awak kapal, serta 
pembaruan teknologi kontrol sistem dynamic positioning. 

Kata kunci: Dynamic Positioning, Efektivitas Operasi, Keselamatan Kapal

1. Latar Belakang 

Industri lepas pantai, khususnya di sektor minyak, gas, dan pertambangan, sangat bergantung pada kapal dengan 
kemampuan manuver tinggi untuk mendukung berbagai operasi, seperti penanganan jangkar, penarikan rig, 
pemasokan logistik, serta proyek bawah laut. Salah satu jenis kapal yang memiliki peran krusial dalam aktivitas 
ini adalah Anchor Handling Tug Supply (AHTS). Kapal ini dirancang dengan daya dorong dan daya tarik yang 
kuat serta dilengkapi dengan peralatan berat yang memungkinkan manuver yang presisi di lingkungan laut yang 
dinamis. 

Namun, salah satu tantangan terbesar dalam pengoperasian kapal AHTS adalah kemampuannya dalam 
mempertahankan posisi yang stabil di tengah arus laut yang kuat, angin kencang, dan gelombang tinggi. 
Ketidakstabilan posisi dapat menyebabkan inefisiensi operasional, peningkatan konsumsi bahan bakar, serta risiko 
keselamatan bagi awak kapal dan peralatan offshore. Untuk mengatasi tantangan ini, banyak kapal AHTS, 
termasuk yang dioperasikan oleh Logindo Energy, telah dilengkapi dengan sistem Dynamic Positioning (DP). 

Dynamic Positioning (DP) adalah sistem otomatis berbasis komputer yang menggunakan thruster, sensor navigasi, 
dan algoritma kontrol canggih untuk mempertahankan posisi kapal tanpa memerlukan manuver manual yang 
mengakibatkan posisi kapal tidak presisi. Teknologi ini memungkinkan kapal untuk beroperasi dengan lebih 
presisi, mengurangi keterlibatan tenaga kerja manual, serta meningkatkan keselamatan operasional. Meskipun 
memiliki banyak manfaat, penerapan sistem Dynamic Positioning masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
biaya instalasi dan operasional yang tinggi, kebutuhan pelatihan khusus bagi awak kapal, kompleksitas 
pemeliharaan sistem, serta ketergantungan pada sensor dan perangkat lunak yang rentan terhadap gangguan 
lingkungan atau kegagalan teknis. 

Salah satu aplikasi nyata dari teknologi Dynamic Positioning adalah dalam Project Replacement Tailing Pipeline. 
Pipeline tailing adalah saluran bawah laut yang digunakan untuk membuang sisa material dari proses 
pertambangan ke dasar laut. Seiring waktu, pipeline ini mengalami keausan dan perlu diganti agar tetap berfungsi 
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secara optimal serta memenuhi standar lingkungan dan keselamatan. Dalam proyek ini, kapal AHTS Logindo 
Energy memainkan peran penting dalam menstabilkan posisi selama proses pergantian pipeline tailing. Sistem 
Dynamic Positioning digunakan untuk memastikan kapal tetap berada di koordinat yang telah ditentukan tanpa 
bergeser akibat arus laut yang kuat. Tanpa sistem Dynamic Positioning, proses ini akan lebih sulit, memakan waktu 
lebih lama, serta meningkatkan risiko kesalahan dan kecelakaan kerja. 

Beberapa tantangan utama dalam Project Replacement Tailing Pipeline yang berkaitan dengan sistem Dynamic 
Positioning meliputi stabilitas kapal selama pergantian pipeline, efisiensi waktu, keselamatan kerja, serta kondisi 
lingkungan. Arus bawah laut yang kuat dapat mengganggu posisi kapal dan mempengaruhi keberhasilan instalasi 
pipeline, sementara penggunaan thruster yang berlebihan dalam mempertahankan posisi dapat meningkatkan 
konsumsi bahan bakar jika tidak dikelola dengan baik. Selain itu, operasi bawah laut memerlukan koordinasi ketat 
antara Dynamic Positioning (DP) Operator, operator ROV (Remotely Operated Vehicles), dan teknisi kapal untuk 
mencegah kecelakaan, serta faktor seperti badai, ombak tinggi, dan sedimentasi bawah laut dapat menghambat 
kelancaran proyek dan mempengaruhi stabilitas kapal. 

Dengan adanya kajian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai keuntungan 
dan tantangan penerapan sistem Dynamic Positioning dalam proyek bawah laut, khususnya dalam penggantian 
pipeline tailing. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi operator kapal dan industri maritim dalam 
mengoptimalkan teknologi Dynamic Positioning guna meningkatkan efektivitas dan keselamatan operasi lepas 
pantai. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan  
secara sistematis mengenai efisiensi dan keselamatan pengunaan system dynamic positioning. Penelitian ini 
dilaksanakan penulis pada saat melaksanakan praktik berlayar  diatas Kapal AHTS Logindo Enery. Waktu 
penelitian ini dilakukan pada saat peneliti melakukan praktik berlayar selama periode 5 September 2023 sampai 7 
Oktober 2024. Data primer penelitian ini hasil langsung yang di dapat ketika melakukan observasi pada saat 
melakukan praktik berlayar dan melakukan wawancara kepada crew kapal, sedangkan data sekunder diperoleh 
melalui buku – buku yang berhubungan dengan pokok pembahasan yang perlukan sebagai pedoman teoritis dan 
ketentuan formal dari keadaan nyata dalam observasi serta informasi lain yang di dapat. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk analisis data penelitian ini 
menggunakan teknik analisis Interaktif Kualitatif yang menyajikan data condensation, data display, dan 
Conclusions Drawing. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Wawancara 

Wawancara dengan Captain 

Captain menilai bahwa penggunaan sistem Dynamic Positioning selama proyek di Pantai Sununu sangat krusial 
dalam menjaga stabilitas posisi kapal, terutama di area kerja yang memiliki arus yang kuat. Sistem Dynamic 
Positioning terbukti meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi waktu manuver, serta meminimalkan 
kebutuhan penanganan manual. Selain itu, Captain menekankan bahwa risiko kecelakaan kerja berkurang 
signifikan karena sistem Dynamic Positioning mengurangi aktivitas fisik kru di deck yang rawan kecelakaan. 
Meskipun demikian, ia mengingatkan bahwa keberhasilan implementasi sistem Dynamic Positioning tetap 
bergantung pada kompetensi operator dan kesiapan prosedur darurat. 

Wawancara dengan Chief Officer 

Chief Officer menyimpulkan bahwa Sistem Dynamic Positioning sangat membantu dalam mendukung kelancaran 
pekerjaan deck, terutama saat melakukan aktivitas berat seperti penarikan atau penguncian pipa. Efisiensi waktu 
dan tenaga tercapai karena posisi kapal bisa dikendalikan otomatis tanpa memerlukan repositioning manual. Dari 
sisi keselamatan, sistem Dynamic Positioning memberikan perlindungan tambahan bagi kru deck karena 
mengurangi potensi kecelakaan akibat pergerakan kapal yang tidak terkontrol. Chief Officer juga menekankan 
pentingnya pemeriksaan sistem Dynamic Positioning secara menyeluruh dan pemahaman kru terhadap SOP dan 
prosedur keselamatan sebelum memulai operasi. 
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Wawancara dengan Second Officer 

Second Officer melihat peran sistem Dynamic Positioning dari sisi navigasi dan monitoring operasional. Ia 
menyimpulkan bahwa sistem Dynamic Positioning mempermudah tugas jaga di bridge, terutama saat posisi kapal 
harus dipertahankan dalam waktu lama dekat ponton atau struktur bawah air. Sistem ini sangat membantu dalam 
menjaga kestabilan kapal, sehingga kru di deck dapat bekerja dengan lebih aman. Ia juga mencatat bahwa DP 
membantu mengurangi beban kerja pada jaga malam dan saat cuaca tidak menentu. Namun, Second Officer juga 
mencatat tantangan seperti arus yang kuat dan gangguan sinyal bagaimanapun harus diantisipasi dengan 
redundansi sistem dan komunikasi yang aktif antar departemen kapal. 

3.2. Observasi 

Pada bulan Desember 2023, AHTS. Logindo Energy dan DSV. Fire Opal melakukan proyek Replacement Tailing 
Pipeline. Proyek ini bertujuan untuk mengganti pipa tailing bawah laut guna memastikan efisiensi dan 
keberlanjutan operasional tambang. Pergantian pipa ini diperlukan untuk menjaga kelangsungan sistem 
pembuangan tailing agar tetap berfungsi dengan baik serta mengurangi risiko kebocoran yang dapat berdampak 
negatif terhadap lingkungan laut. 

 
Gambar 1. Tailing Pipe on Deck AHTS Logindo Energy 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 
Dalam proyek ini, salah satu tantangan utama adalah menjaga posisi kapal di atas lokasi pemotongan pipa yang 
berada di kedalaman laut yang cukup dalam dan dipengaruhi oleh arus yang kuat. Oleh karena itu, salah satu 
teknologi utama yang digunakan dalam proyek ini adalah Dynamic Positioning (DP), sebuah sistem otomatis yang 
memungkinkan kapal mempertahankan posisi dan arah tanpa memerlukan manuever manual. Teknologi ini sangat 
penting untuk proyek bawah laut yang membutuhkan presisi tinggi, terutama dalam pengangkatan dan pemasangan 
pipa di area dengan kondisi laut yang dinamis. 

Dynamic Positioning (DP) bekerja dengan mengandalkan sistem navigasi berbasis komputer yang menggunakan 
sensor, GPS, serta referensi posisi lainnya untuk menyesuaikan pergerakan kapal secara real-time. Sistem ini 
mampu mengoreksi posisi kapal secara otomatis dengan mengendalikan mesin pendorong dan sistem kemudi, 
sehingga kapal tetap berada di lokasi yang diinginkan meskipun terdapat gangguan eksternal seperti gelombang, 
arus, dan angin 

 
Gambar 2. AHTS Logindo Energy & DSV Fire Opal 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 
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3.3. Dokumentasi 

A. Manual Book Dynamic Positioning di AHTS. Logindo Energy Manual book dynamic positioning ini 
digunakan guna : 
1. Panduan Operasional : Memberikan instruksi kepada operator kapal mengenai cara mengoperasikan 

sistem dynamic positioning dengan benar sesuai prosedur yang berlaku. 
2. Keamanan dan Keselamatan : Memastikan bahwa sistem dyanamic positioning digunakan dengan aman 

untuk mencegah insiden seperti pergeseran kapal yang tidak terkendali saat bekerja di lokasi tertentu. 
3. Pemeliharaan dan Troubleshooting : Menyediakan informasi mengenai pemeliharaan rutin, perbaikan, 

serta langkah-langkah penyelesaian masalah jika terjadi gangguan pada sistem dynamic positioning. 
4. Kepatuhan Regulasi  : Memastikan bahwa operasi DP mematuhi standar internasional seperti IMCA 

(International Marine Contractors Association) dan IMO (International Maritime Organization). 
5. Pelatihan dan Sertifikasi : Digunakan sebagai materi pelatihan bagi awak kapal yang bertanggung jawab 

atas pengoperasian dynamic positioning terutama bagi Dynamic Positioning Operators (DPOs). 

  
Gambar 3. Manual Book DP Operation di AHTS. Logindo Energy 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 

Dalam isi manual book DP operation ini tertulis perhatian khusus dan bagian-bagian seperti: 

1. Intoduction 
2. Ships general particulars 
3. Organisation and responsibilities 
4. Stability 
5. Radio and satellite communications 
6. Safety procedures 
7. Ballast, bilge, fresh water & fuel oil bunkering 
8. General operationg requirements 
9. Dynamic Positioning system and operations 
10. Dynamic Positioning organisation and responsibilities 
11. Dynamic positioning operational procedures 

Dynamic Positioning Operator harus mematuhi manual book Dynamic Positioning (DP) untuk 
memastikan operasi kapal tetap aman, efisien, dan sesuai dengan standar industri. Kepatuhan terhadap 
manual ini sangat penting. 

B. Dynamic Positioning Cheklist AHTS. Logindo Energy 
Dynamic Positioning Checklist harus digunakan sebelum dan selama kapal menggunakan sistem Dynamic 
Positioning (DP) untuk memastikan operasi berjalan dengan aman, efisien, dan sesuai standar. 
Checklist ini wajib diikuti oleh Dynamic Positioning Operator untuk meminimalkan risiko kegagalan sistem 
dan memastikan kapal tetap berada di posisi yang diinginkan. Berikut ini merupakan contoh Dynamic 
Positioning Checklist yang di gunakan pada saat menggunakan System Dynamic Positioning pada saat 
Project Replacement Tailing Pipeline.  
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1. ER DP Pre-Operation and 6 Hourly Checklist 

 
Gambar 4. ER DP Pre-Operation and 6 Hourly Checklist 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 

 
Gambar 5. ER DP Pre-Operation and 6 Hourly Checklist 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 
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Gambar 6. ER DP Pre-Operation and 6 Hourly Checklist 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 
 

  
Gambar 7. ER DP Pre-Operation and 6 Hourly Checklist 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 
 

2. DP Operation and 6 Hourly Checklist 

 
Gambar 8. DP Pre-Operation and 6 Hourly Checklist 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 
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Gambar 9. DP Pre-Operation and 6 Hourly Checklist 

Sumber : Dokumentasi Peneliti (2023) 
 

3.4. Analisis Data 

Berdasarkan hasil wawancara pada lampiran 1, observasi lapangan pada bulan Desember 2023 di Pantai Senunu, 
Nusa Tenggara Barat,  dan dokumentasi teknis yang terdapat pada gambar 4.8 samapai gambar 4.13 yang dihimpun 
selama proyek Replacement Tailing Pipe milik AMNT di Pantai Senunu pada Desember 2023, dapat dianalisis 
bahwa implementasi sistem Dynamic Positioning (DP) pada kapal AHTS Logindo Energy memberikan dampak 
signifikan terhadap keberhasilan operasional, khususnya dalam menjaga efisiensi kerja dan mengurangi risiko 
kecelakaan kerja. 

Dari wawancara dengan tiga narasumber kunci di lampiran 1 yaitu Captain, Chief Officer, dan Second Officer 
diketahui bahwa penggunaan sistem Dynamic Positioning sangat krusial dalam menjaga posisi kapal pada area 
kerja yang memiliki arus kuat dan keterbatasan ruang gerak. Captain menilai bahwa sistem ini berperan dalam 
menstabilkan kapal secara otomatis, sehingga waktu manuver berkurang dan kebutuhan tenaga kerja fisik di deck 
menurun drastis, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pengurangan risiko kecelakaan. Chief Officer lebih 
menekankan pada efisiensi pekerjaan di deck, terutama dalam penanganan beban berat seperti pipa, di mana 
kestabilan kapal menjadi syarat utama keberhasilan kerja. Second Officer menyoroti bagaimana sistem Dynamic 
Positioning mempermudah pemantauan navigasi dan mengurangi tekanan kerja, khususnya saat kondisi cuaca 
tidak menentu dan saat jaga malam. 

Hasil observasi di lapangan mengonfirmasi pernyataan para perwira, di mana selama 31 hari proyek berlangsung, 
sistem Dynamic Positioning memungkinkan kapal tetap berada pada posisi target secara presisi tanpa harus 
melakukan manuver manual yang rumit. Hal ini sangat penting mengingat pekerjaan dilakukan di bawah laut, 
yang menuntut stabilitas tinggi untuk keaman alat ROV dan kelancaran pemasangan pipa tailing. 

Secara teknis, efektivias sistem Dynamic Positioning juga didukung oleh dokumentasi sekunder seperti manual 
book dan DP operation checklist yang digunakan oleh kru kapal. Dokumen ini memastikan bahwa penggunaan 
sistem dilakukan sesuai standar keselamatan internasional (IMO dan IMCA), serta secara disiplin memantau 
performa sistem melalui inspeksi rutin setiap enam jam. Prosedur ini berfungsi sebagai pengendalian risiko, 
terutama menghadapi kendala seperti gangguan sinyal GPS dan kondisi laut dinamis. 

3.5. Pembahasan 

A. Efektivitas Implementasi Sistem Dynamic Positioning (DP) pada Kapal AHTS Logindo Energy dalam 
Meningkatkan Efisiensi Operasional Kapal 
Hasil penelitian melalui wawancara, observasi langsung di lapangan, dan dokumentasi teknis menunjukkan 
bahwa implementasi sistem Dynamic Positioning  di kapal AHTS Logindo Energy telah terbukti memberikan 
kontribusi besar terhadap peningkatan efisiensi operasional, khususnya dalam proyek Replacement Tailing 
Pipe milik AMNT di perairan Senunu pada Desember 2023. 
Sistem Dynamic Positioning  memungkinkan kapal untuk mempertahankan posisi dan heading secara 
otomatis tanpa atau manuver manual yang konvensional. Dalam praktiknya, hal ini sangat berguna terutama 
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ketika kapal berada di area terbatas, seperti dekat ponton atau struktur bawah laut, di mana ketepatan posisi 
sangat penting. Captain juga menyampaikan pada lampiran 1  bahwa dengan adanya sistem Dynamic 
Positioning, waktu manuver kapal menjadi jauh lebih singkat, karena kapal dapat secara otomatis 
menyesuaikan posisinya mengikuti input dari GPS dan sensor navigasi lain secara real-time. Ini memotong 
waktu operasional, mengurangi konsumsi bahan bakar, dan mempercepat siklus kerja di lapangan. 
Hasil wawancara dengan Chief Officer juga menegaskan bahwa pekerjaan berat seperti pengangkatan dan 
pemasangan pipa dapat dilakukan tanpa harus repositioning kapal berulang kali. Dengan posisi kapal yang 
tetap, kru di deck dapat bekerja lebih fokus dan cepat, tanpa terganggu oleh pergeseran kapal. Sistem 
Dynamic Positioning   juga meminimalkan kebutuhan tenaga tambahan untuk operasi manual, sehingga 
pengorganisasian personel menjadi lebih efisien. 
Hasil wawancara Second Officer dari sisi navigasi menyatakan bahwa sistem Dynamic Positioning  
membantu mengurangi beban kerja jaga di bridge, terutama pada saat kondisi cuaca tidak menentu. Sistem 
ini membuat operasional tetap berjalan lancar bahkan saat terjadi perubahan arus atau angin, karena kapal 
tetap bisa menjaga posisinya dengan presisi. 
Selain itu, data sekunder berupa DP Checklist dan Manual Book yang digunakan oleh kapal menunjukkan 
adanya sistem dokumentasi dan prosedur standar yang mendukung implementasi sistem Dynamic 
Positioning   secara disiplin dan terstruktur. Checklist yang dilakukan setiap 6 jam berperan besar dalam 
memastikan bahwa sistem selalu dalam kondisi optimal selama operasi. 
Dengan demikian, dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem Dynamic Positioning 
secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional kapal AHTS Logindo Energy, melalui efisiensi waktu, 
pengurangan kebutuhan tenaga, peningkatan akurasi posisi, serta pengendalian operasional yang lebih stabil 
dan terkendali. 
 

B. Dampak dari Penggunaan Sistem dynamic positioning terhadap Pengurangan Risiko Kecelakaan atau 
Insiden Operasional yang Melibatkan Kapal AHTS Logindo Energy 
Selain meningkatkan efisiensi, penggunaan sistem Dynamic Positioning juga berdampak positif terhadap 
pengurangan risiko kecelakaan kerja dan insiden operasional yang melibatkan kru dan peralatan di atas kapal. 
Hasil wawancara yang di lampiran 1 dengan para perwira kapal menunjukkan bahwa penggunaan sistem 
Dynamic Positioning secara langsung mengurangi keterlibatan fisik kru dalam operasi berisiko tinggi. 
Captain menjelaskan bahwa karena posisi kapal dijaga secara otomatis oleh sistem, maka aktivitas manuver 
manual tidak perlukan pada saat di tempat yang di lakukan .  
Chief Officer menguatkan hal ini dengan menyebutkan bahwa kru deck bekerja dalam kondisi yang jauh 
lebih aman saat kapal stabil. Gerakan kapal yang tidak terkontrol menjadi salah satu penyebab utama 
kecelakaan kerja di laut, terutama saat mengoperasikan crane atau peralatan berat. Sistem Dynamic 
Positioning mengurangi variabel tersebut secara signifikan. 
Dari sisi navigasi, Second Officer menambahkan bahwa sistem Dynamic Positioning juga mengurangi stres 
operasional saat jaga malam, di mana visibilitas dan refleks manusia berada di titik minimal. Dengan bantuan 
sistem Dynamic Positioning, risiko kesalahan manusia (human error) dalam mengatur posisi kapal dapat 
ditekan, sehingga secara keseluruhan meningkatkan keselamatan kapal dan kru. 
Dokumentasi teknis berupa manual book dan checklist juga memuat protokol keselamatan, termasuk dalam 
menghadapi DP failure. Prosedur darurat seperti manual override dan emergency thruster control sudah 
disiapkan dan dijalankan secara periodik, sehingga kru siap menghadapi skenario terburuk. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem Dynamic Positioning bukan hanya alat bantu navigasi, 
tetapi juga salah satu mekanisme proteksi keselamatan yang sangat efektif. Penggunaan sistem Dynamic 
Positioning secara langsung mengurangi risiko insiden operasional, baik karena faktor alam, teknis, maupun 
kesalahan manusia. Sistem ini berperan besar dalam menjaga lingkungan kerja yang aman, terkendali, dan 
sesuai standar keselamatan internasional. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, serta mempertimbangkan 
hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang telah dilaksanakan di AHTS. Logindo Energy, dapat ditarik 
beberapa kesimpulan utama mengenai implementasi sistem Dynamic Positioning (DP) . Efektivitas Implementasi 
Sistem Dynamic Positioning (DP) pada Kapal AHTS Logindo Energy dalam Meningkatkan Efisiensi Operasional 
Kapal. Implementasi sistem Dynamic Positioning pada kapal AHTS Logindo Energy terbukti sangat efektif dalam 
meningkatkan efisiensi operasional, khususnya pada proyek-proyek dengan tuntutan posisi presisi tinggi seperti 
pemasangan pipa bawah laut. Sistem Dynamic Positioning mampu menjaga posisi dan heading kapal secara 
otomatis dan real-time, sehingga mengurangi waktu manuver, konsumsi bahan bakar, serta ketergantungan 
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terhadap tenaga kerja untuk operasi manual. Sistem Dynamic Positioning juga mempercepat proses kerja dan 
mengoptimalkan kinerja kru dengan menjaga kestabilan kapal sepanjang waktu operasi. Dukungan prosedur 
standar dan pemantauan rutin melalui checklist turut menjaga konsistensi performa sistem ini selama proyek 
berlangsung. Dampak dari Penggunaan Sistem Dynamic Positioning terhadap Pengurangan Risiko Kecelakaan 
atau Insiden Operasional yang Melibatkan Kapal AHTS Logindo Energy. Penggunaan sistem Dynamic 
Positioning juga memberikan kontribusi besar dalam mengurangi risiko kecelakaan dan insiden operasional di 
kapal. Dengan berkurangnya aktivitas manuver manual seperti pelemparan jangkar dan reposisi kapal, kru tidak 
perlu sering terpapar risiko fisik di area deck. Kapal yang stabil juga meminimalkan bahaya akibat pergeseran 
mendadak saat mengoperasikan peralatan berat seperti crane. Dari sisi jaga dan navigasi, sistem Dynamic 
Positioning membantu mengurangi beban kerja kru saat malam hari atau kondisi cuaca buruk, serta menekan 
kemungkinan human error. Dengan adanya sistem cadangan dan prosedur darurat seperti manual override dan 
emergency thruster control, sistem Dynamic Positioning juga mendukung terciptanya lingkungan kerja yang 
aman, terkendali, dan sesuai dengan standar keselamatan internasional. 
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